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Abstract 
This research aimed to know the effectiveness  application of cooperative learning 
model with Group Investigation (GI) type in the polyhedron topic at class VIIIA SMP 
Negeri 19 Pontianak. The research method was ecperimen method with the research 
design was pre-experimental design. The subject of this research were 28 students at 
class VIIIA SMP Negeri 19 Pontianak. Based on the data analysis that review four 
aspects, the result are: (1) learning implementations cooperative learning model with 
Group Investigation (GI) type in the categorized very good with average score 3,52; (2) 
student’s learning actitivities cooperative learning model with Group Investigation (GI) 
type in the categorized active (68,51%); (3) student’s outcome reached classical 
completeness with  23 student (82,14%) of student can achieve the minimum 
completeness criteria; (4) student’s respond cooperative learning model with Group 
Investigation (GI) type in the categorize positive with 22 student (79%) give a very 
positive respond and 6 student (21%) give a positive respond. So, cooperative learning 
model with Group Investigation (GI) type effective apply to the polyhedron topic at class 
VIIIA SMP Negeri 19 Pontianak  
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PENDAHULUAN 
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 
memaparkan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika agar siswa memiliki ke mampuan 
antara lain dapat meningkatkan setidaknya 
tiga kemampuan siswa yaitu (1) membuat 
suatu pembelajaran yang di dalamnya siswa 
terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, (2) meningkatnya respon  
siswa terhadap pembelajaran, dan  (3) mampu 
menyelesaikan masalah secara baik  
Aktivitas belajar merupakan aspek yang 
sangat penting dalam pembelajaran. Dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran yang 
menekankan aktivitas belajar akan menjadi 
lebih bermakna dan membawa siswa pada 
pengalaman belajar yang mengesankan. 
Selain itu, siswa juga dapat terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa 
mampu mengembangkan bakat yang dimiliki, 
berpikir kritis dan memecahkan masalah yang 
mengarah pada peningkatan hasil belajar. 
Aktivitas dan hasil belajar memiliki hubungan 
kesebandingan dengan peningkatan mutu 
pendidikan, yaitu apabila dikehendaki 
peningkatan mutu pendidikan maka hasil 
belajar yang dicapai harus ditingkatkan dan 
untuk meningkatkan hasil belajar dibutuhkan 
aktivitas belajar yang lebih besar dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Akan tetapi 
realita yang terjadi di lapangan menunjukkan 
bahwa sampai saat ini masih tampak 
kecenderungan kurangnya aktivitas belajar 
dalam pembelajaran matematika. 
Hasil prariset yang dilakukan dengan 
observasi dan dokumentasi di SMP Negeri 19 
Pontianak pada Oktober 2018 menunjukkan 
bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah 
terlihat dari kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan tanpa membagi siswa ke dalam 
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kelompok sehingga kegiatan pembelajaran 
tersebut kurang terjadinya kerja sama antara 
siswa dan siswa, siswa dan guru, dan antara 
siswa dan lingkungan. Hal ini menyebabkan 
siswa cenderung pasif dalam proses pembe-
lajaran yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa.  Dalam kegiatan pembelajaran 
juga respon yang ditunjukkan siswa juga 
belum sepenuhnya positif karena masih 
banyaknya siswa yang tidak melaksakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan 
pada saat pembelajaran siswa kurang aktif 
untuk bertanya sehingga akan mempengaruhi 
hasil belajar yang dicapai. Dengan melihat 
nilai hasil ulangan  siswa kelas IXF materi 
bangun ruang sisi datar yang berjumlah 37 
siswa,  dari 37 siswa sebanyak 10 siswa yang 
mencapai KKM yang ditetapkan sekolah 
yaitu 75 dan  persentase ketuntasan yang 
diperoleh  27,03%  masih berada jauh di 
bawah ketuntasan klasikal yaitu lebih atau 
sama dengan 80%.  
Keefektifan suatu proses pembelajaran 
bila dilakukan tergolong komunikatif, tepat 
sasaran dan tercapai tujuan secara maksimal. 
Untuk dapat mencapai tingkat keefektifan 
materi bangun ruang sisi datar, guru perlu 
memperhatikan model yang digunakan dalam 
mengajar. Dengan demikian pemilihan model 
yang tepat dan efektif sangat diperlukan untuk 
meningkatkan aktivitas, respon dan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu dipilih 
pembelajaran model kooperatif, karena 
dengan pembelajaran model kooperatif siswa 
akan lebih mudah menemukan dan mema-
hami konsep-konsep yang sulit apabila 
mereka saling mendiskusikan masalah-
masalah dengan teman-temannya. Dalam hal 
ini Slavin (2005) menyatakan bahwa:  
“Dalam mengajarkan materi matema-
tika yaitu dengan menggunakan pembe-
lajaran kooperatif, sistem pembelajaran ini 
dapat mengaktifkan siswa sehingga mereka 
benar-benar dapat memahami materi yang 
diajarkan karena dalam pembelajaran koo-
peratif siswa akan lebih mudah menemukan 
cara-cara dalam memahami materi 
pelajaran”.  
Menurut Kauchak, cooperative learning 
adalah belajar bersama, saling membantu 
sama lain, dan mereka menyepakati tujuan 
atau kompetensi yang akan dicapai, masing-
masing memiliki akuntabilitas individual, dan 
masing-masing harus mempunyai kesem-
patan yang sama untuk mencapai sukses. 
Berdasarkan kutipan di atas dapat 
diketahui bahwa dengan pembelajaran model 
kooperatif dapat mengaktifkan siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya 
keaktifan siswa pada pembelajaran dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep matematika. Dengan demikian, tujuan 
pembelajaran matematika akan tercapai 
dengan maksimal. 
Di antara sekian banyak pembelajaran 
model kooperatif, penulis memilih salah 
satunya adalah Group Investigation (GI).  
pembelajaran model kooperatif  tipe GI 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi dan motivasi belajar siswa, 
meningkatkan aktivitas sehingga dapat 
mendorong siswa agar aktif dalam proses 
belajar mulai tahap pertama sampai tahap 
akhir pembelajaran. 
Winataputra (2001) menyatakan bahwa 
“Dalam pembelajaran model kooperatif tipe 
GI terdapat tiga konsep ilmiah yaitu: 
penelitian (inquiri), yaitu proses dinamika 
siswa memberikan respon terhadap masalah 
dan memecahkan masalah;  pengetahuan 
(knowledge), yaitu pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa baik secara langsung maupun 
tidak langsung; dan dinamika kelompok (the 
dynamic of the learning group), yaitu suasana 
yang menggambarkan kelompok saling 
interaksi yang melibatkan berbagai ide dan 
pendapat serta saling bertukar pengalaman 
melalui proses saling beragumentasi. Oleh 
karena itu pembelajaran model kooperatif tipe 
GI mampu membuat suasana belajar yang 
lebih interaktif. 
Dalam hal ini, pembelajaran model 
kooperatif tipe GI menuntut siswa untuk 
memilih sendiri topik yang akan dipelajari, 
dan kelompok merumuskan penyelidikan dan 
menyepakati pembagian kerja untuk 
menangani konsep-konsep penyelidikan yang 
telah dirumuskan. Diutamakan keterlibatan 
pertukaran pemikiran para siswa di dalam 
pembelajaran. Dengan penerapan pembe-
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lajaran model kooperatif tipe GI siswa mampu 
menguasai konsep dan rumus-rumus dalam 
pemecahan masalah yang melibatkan bangun 
ruang sisi datar. Karena dengan penerapan 
pembelajaran model kooperatif tipe GI siswa 
terlibat langsung dalam memecahkan 
permasalahan yang terdapat materi bangun 
ruang sisi datar. Dengan adanya keaktifan 
siswa sejak awal pembelajaran memudahkan 
siswa dalam memahami konsep. 
Hasil penelitian sebelumnya yang 
mendukung model tersebut diantaranya, yaitu 
penerapan model kooperatif tipe GI yang 
dilakukan oleh Irma Ayu Ranti (2016) 
menunjukkan bahwa penerapan model 
kooperatif tipe GI meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa kelas X di SMK 
Tumi’ninah Yasin Metro. Selanjutnya, 
Fazaliana (2014)  menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe GI efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran 
Model Kooperatif Tipe Group Investigation  
Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII 
SMP Negeri 19 Pontianak” 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2018: 
107). Jenis desain eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  Pre-
experimental design dengan bentuk 
rancangan one-shot case study. Dimana 
bentuk rancangan ini melibatkan kelompok 
(X)  dalam treatment tertentu yang kemudian 
dilanjutkan dengan observasi (O) 
X                                               O 
X = treatment yang diberikan sebagai variabel 
independen (pembelajaran melalui 
pembelajaran model kooperatif tipe GI) 
O = Observasi sebagai variable dependen 
(keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas 
belajar siswa, respon siswa dan hasil belajar) 
(Sugiyono, 2018: 110) 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 19 
Pontianak. Adapun subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIIIA. Hal ini 
berdasarkan keinginan peneliti untuk 
mengetahui efektivitas penerapan 
pembelajaran model kooperatif tipe GI. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini 
ada tiga tahap, yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) Membuat 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
GI; 2) Membuat instrument penelitian berupa 
kisi-kisi soal tes, soal tes, kunci jawaban, 
pedoman penskoran, angket respon siswa, 
lembar observasi aktivitas belajar siswa dan 
lembar observasi kegiatan guru dalam 
keterlaksanaan pembelajaran; 3) Melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian; 4) Merevisi hasil 
validasi; 5) Melakukan uji coba soal tes; 6) 
Menganalisis hasil uji coba soal tes untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas tes; 7) 
Merevisi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi dan uji coba; dan  8) Membuat surat 
izin untuk melakukan penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) Menentukan 
jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran matematika di sekolah tempat 
penelitian; 2) Memberikan perlakuan pada 
subjek penelitian, yaitu dengan melaksanakan 
pembelajaran model kooperatif tipe GI 
berdasarkan perangkat yang telah dibuat; 3) 
Mengamati dan mengisi lembar observasi 
aktivitas belajar siswa serta keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan para pengamat 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung; 
4) Memberikan tes untuk mengukur hasil 
belajar siswa; 5) Memberikan angket untuk 
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mengetahui respon siswa; 6) Mengolah data; 
dan 7) Menarik kesimpulan untuk menjawab 
rumusan massalah. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: 1) Pertanggung-
jawaban laporan penelitian; 2) Merevisi hasil 
penelitian; dan 3) Menyusun artikel. 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) 
teknik pengukuran untuk melihat tingkat 
keberhasilan belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan, pengukuran dilakukan dengan 
pemberian skor yang diperoleh  siswa dari 
hasil tes yang diberikan; 2) teknik observasi 
berperanserta untuk mengamati kegiatan guru 
(peneliti) dalam keterlaksanaan pembelajaran   
dan aktivitas belajar siswa saat diterapkannya 
pembelajaran model kooperatif tipe GI; dan 3) 
teknik komunikasi tidak langsung untuk 
mendapatkan data tentang respon siswa 
terhadap penerapan pembelajaran model 
kooperatif tipe GI. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) lembar observasi keterlaksanaan pembe-
lajaran; 2) lembar observasi aktivitas belajar 
siswa; 3) tes hasil belajar; dan 4) angket 
respon siswa. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
kegiatan yang dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan di kelas VIIIA SMP Negeri 19 
Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 21, 25 dan 28 maret 2019. Data yang 
diperoleh meliputi data hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, data hasil 
observasi aktivitas belajar siswa, data hasil tes 
belajar siswa dan data hasil angket respon 
siswa  terhadap pembelajaran model 
kooperatif tipe GI materi bangun ruang sisi 
datar. 
 
Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran diamati 
selama proses pembelajaran berlangsung 
menggunakan pembelajaran model kooperatif 
tipe GI, dimulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran pada setiap pertemuan. 
Pengamatan dilakukan oleh seorang guru 
mata pelajaran matematika yaitu Bu Yulita, 
S.Pd.    Hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran  kooperatif tipe GI materi 
bangun ruang sisi datar dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Model 
Kooperatif Tipe GI 
 
Aspek yang Diamati 
Skor Pertemuan 
I II 
Kegiatan Pendahuluan 17 16 
Kegiatan Inti   
1. Grouping 15 15 
2. Planning 14 14 
3. Investigation 8 8 
4. Organizing 4 4 
5. Presenting 13 14 
6. Evaluating 3 3 
Kegiatan Penutup 13 15 
Jumlah Skor 87 89 
Rata-rata 3.48 3.56 
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Berdasarkan Tabel 1 dari 25 aspek yang 
diamati dengan skor maksimal pada setiap 
aspek adalah 4, diperoleh rata-rata skor pada 
pertemuan I adalah 3,48 dan pertemuan II 
adalah 3,56. Sehingga perolehan skor rara-
rata keterlaksanaan pembelajaran model 
kooperatif tipe GI dari pertemuan I dan 
pertemuan II dapat dihitung dengan cara: 
𝑅𝐾𝐺1 + 𝑅𝐾𝐺2 
2
 = 
3,48 + 3,56
2
 = 3,52. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa keterlaksanaan pembelajaran model 
kooperatif tipe GI pada meteri bangun ruang 
sisi datar berada pada ketegori “Sangat Baik”. 
 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Pada penelitian ini aktivitas belajar siswa 
diamati selama proses pembelajaran 
kooperatif tipe GI, mulai dari awal hingga 
akhir pembelajaran pada setiap pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Observasi 
aktivitas belajar siswa dilakukan oleh dua 
orang pengamat. Terdapat tiga kategori yang 
menjadi penilaian dalam pengamatan aktivitas 
belajar siswa yaitu visual activities, oral 
activities dan writing activities. Dalam 
penelitian ini siswa diamati secara klasikal. 
Jumlah siswa yang diamati yaitu sebanyak 27 
siswa pada pertemuan I dan 28 siswa pada 
pertemuan II. Hal ini dikarenakan pada 
pertemuan I ada 1 orang yang tidak hadir. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
pertemuan I dan pertemuan II diperoleh 
rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada Tabel 
2 berikut. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 
No 
Aktivitas 
Belajar Siswa 
Persentase (%) 
Rata-rata Kategori Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
1 
Kegiatan 
Pendahuluan 
85,07% 83,93% 84,5% Sangat Aktif 
2 Kegiatan Inti 
Grouping 95,06% 85,71% 90,39% Sangat Aktif 
Planning 65,43% 80,95% 73,19% Aktif 
Investigation 48,15% 60,72% 54,44% Cukup Aktif 
Organizing 81% 85,71% 83,36% Sangat Aktif 
Presenting 61,73% 65,47% 63,6% Aktif 
Evaluating 22,22% 25% 23,61% Kurang Aktif 
3 
Kegiatan 
Penutup 
75,81% 74,11% 74,96% Aktif 
Rata-rata Total 66,81% 70,2% 68,51% Aktif 
 
Dari hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa pada pertemuan I dan pertemuan II 
selama proses pembelajaran model kooperatif 
tipe GI materi bangun ruang sisi datar 
diperoleh rata-rata aktivitas belajar siswa 
sebesar 68,51% atau berada pada kategori 
“Aktif”. 
 
Hasil Tes Belajar Siswa 
Tes hasil belajar diberikan kepada siswa 
setelah mengikuti pembelajaran model 
kooperatif tipe GI materi bangun ruang sisi 
datar sebanyak dua pertemuan. Jumlah siswa 
yang mengikuti tes yaitu 28 siswa. Tes yang 
diberikan berupa soal uraian sebanyak 6 soal 
mengenai materi bangun ruang sisi datar.  
Berdasarkan hasil tes,  dari 28 siswa 
yang mengikuti tes 23 siswa atau sebesar 
82,14% mencapai KKM (memperoleh nilai 
lebih dari atau sama dengan 75) dan terdapat 
5 siswa atau sebesar 17,86% yang belum 
mencapai KKM (Memperoleh nilai lebih kecil 
dari 75). Persentase hasil belajar siswa 
menggunakan pembelajaran model kooperatif 
tipe GI materi bangun ruang sisi datar dapat 
dilihat pada Diagram 1 berikut. 
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Gambar 1. Persentase Hasil Belajar Siswa 
Diagram 1 tampak bahwa siswa yang 
tuntas adalah 82,14%. Siswa dikatakan 
tuntas belajar secara klasikal jika dalam satu 
kelas terdapat lebih dari atau sama dengan 
80% siswa memperoleh nilai lebih dari atau 
sama dengan 75. Karena persentase siswa 
yang memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 75 adalah 82,14% yang berarti lebih 
dari 80%, maka dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal telah 
terpenuhi. 
 
Hasil Angket Respon Siswa 
Data angket respon diperoleh dengan 
memberikan angket respon kepada 28 siswa 
setelah siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran model kooperatif tipe GI. 
Kemudian data tersebut dianalisis sehingga 
diperoleh nilai skala tiap pernyataan angket 
respon siswa. Berdasarkan rata-rata nilai 
skala dari 14 pernyataan angket respon 
diperoleh penggarisan yang berfungsi 
sebagai panduan dalam menginterpretasikan 
respon siswa. Berdasarkan rata-rata nilai 
skala tiap pernyataan angket respon 
diperoleh penggarisan yang berfungsi seba-
gai panduan dalam menginterpretasikan 
respon siswa diperoleh interval respon siswa 
yang dapat dilihat pada Tabel 3  berikut 
 
Tabel 3. Interval Respon Siswa 
Interval Kategori 
0 ≤ x ≤ 0,1271 Sangat Negatif, Negatif 
0,1271 < x ≤ 0,8887 Positif 
x > 0,8887 Sangat Positif 
Berdasarkan Tabel 3 dan hasil 
perhitungan rata-rata perolehan skor angket 
respon siswa, maka diperoleh bahwa 22 
siswa (79%) memberi respon sangat positif 
dan 6 siswa (21%) memberi respon positif. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata siswa memberikan respon sangat 
positif terhadap pembelajaran model 
kooperatif tipe GI materi bangun ruang sisi 
datar. 
Pembahasan 
Keterlaksanaan Pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran model 
kooperatif tipe GI materi bangun ruang sisi 
datar diamati oleh satu orang guru mata 
pelajaran matematika yaitu Ibu Yulita, S.Pd 
selama dua pertemuan. Dari 25 aspek yang 
diamati, diperoleh rata-rata skor keterlak-
sanaan pembelajaran model kooperatif tipe 
GI pada pertemuan I dan pertemuan II 
82,14%
17,86%
Tuntas Tidak Tuntas
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sebesar 3,52 atau berada pada kategori sangat 
baik. Artinya, guru sudah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
rancangan pembelajaran yang telah dibuat 
secara berurutan mulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti sampai kegiatan 
penutup. 
Penyajian materi yang dilakukan 
mengikuti sintaks pembelajaran model 
kooperatif tipe GI yang dimulai dengan 
sintak grouping, planning, investigation, 
organizing, presenting dan evaluating. 
Pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP 
yang telah dirancang dan direncanakan 
meskipun terdapat bagian dari RPP yang 
tidak dapat terlaksana secara maksimal. 
Berikut uraian keterlaksanaan pembelajaran 
untuk setiap aspek. 
Pada kegiatan pendahuluan terjadi 
perubahan pada aspek memberikan apersepsi 
kepada siswa terkait materi pembelajaran. 
Pada pertemuan I, kegiatan pemberian 
apersepsi kepada siswa memperoleh skor 3 
dan pertemuan II memperoleh skor 2. Pada 
pertemuan II mengalami penurunan di-
karenakan apersepsi yang diberikan guru 
pada saat pembelajaran kurang sesuai untuk 
menggali kemampuan siswa terhadap materi 
yang akan dipelajari. 
Pada kegiatan inti juga terjadi 
perubahan, yaitu pada sintak presenting 
aspek mengkonfirmasi hasil pekerjaan siswa. 
Pada pertemuan I, kegiatan mengkonfirmasi 
hasil pekerjaan siswa memperoleh skor 2 dan 
mengalami kenaikan pada pertemuan II yaitu 
memperoleh skor 3. Hal ini dikarenakan pada 
pertemuan I guru merasa alokasi waku tidak 
cukup karena pada saat presentasi kelompok 
sudah memakan waktu yang cukup lama. 
Pada kegiatan penutup terjadi 
perubahan pada aspek memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
lagi tentang hal-hal yang kurang dipahami 
dan mengajak siswa menyimpulkan hasil 
diskusi. Pada aspek memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya lagi tentang 
hal-hal yang kurang dipahami pertemuan I 
aspek tersebut memperoleh skor 2 dan pada 
pertemuan II memperoleh skor 3. Hal ini 
terjadi karena dalam bertanya tentang hal-hal 
yang kurang dipahami pada pertemuan I 
masih sedikit siswa yang bertanya dan pada 
pertemuan II sudah lumayan siswa yang 
bertanya. 
Sedangkan pada aspek mengajak siswa 
menyimpulkan hasil diskusi. Pada pertemuan 
I aspek tersebut memperoleh skor 3 dan pada 
pertemuan II memperoleh skor 4. Hal ini 
terjadi dikarenakan dalam proses menyim-
pulkan materi pembelajaran yang dipelajari 
pada pertemuan I masih didominasi oleh 
guru berbeda dengan pada pertemuan II yang 
sudah dilakukan oleh siswa. 
 
Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa diamati selama 
proses pembelajaran model kooperatif tipe 
GI mulai dari awal hingga akhir pembe-
lajaran pada setiap pertemuan. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Observasi aktivitas belajar siswa 
dilakukan oleh dua orang pengamat.  
Berdasarkan Tabel 4.4, rata-rata 
persentase aktivitas belajar tertinggi pada 
kegiatan inti pada tahap grouping, yaitu 
sebesar 90,39% dan rata-rata terendah pada 
kegiatan inti pada tahap evaluating, yaitu 
sebesar 23,61%. Sedangkan pada tahap 
pendahuluan sebesar 84,5%, kegiatan inti 
yaitu tahap planning sebesar 73,19%, tahap 
investigation sebesar 54,44%, tahap 
organizing sebesar 83,36%, tahap presenting 
sebesar 63,6% dan pada kegiatan penutup 
sebesar 74,96%. Berikut uraian aktivitas 
belajar siswa untuk setiap aktivitas belajar 
siswa. 
Pada kegiatan pendahuluan, rata-rata 
persentase yang diperoleh dari pengamatan 
pada pertemuan I dan pertemuan II sebesar 
84,5% atau berada pada kategori sangat aktif. 
Hal ini terjadi pada kegiatan pendahuluan 
kategori oral activities karenakan hampir 
semua siswa menjawab salam dan 
pertanyaan guru serta memperhatikan apa 
yang guru sampaikan pada kegiatan 
apersepsi. 
Pada kegiatan inti tahap grouping, rata-
rata persentase yang diperoleh dari 
pengamatan pada pertemuan I dan 
pertemuaan II sebesar 90,39% atau berada 
pada kategori sangat aktif. Hal ini terjadi 
pada kategori aktivitas belajar yaitu visual 
activities dan oral activities karena hampir 
semua siswa memperhatikan penjelasan dan 
melakukan apa yang guru perintahkan. 
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Pada kegiatan inti tahap planning, rata-
rata persentase yang diperoleh dari 
pengamatan pada pertemuan I dan pertemuan 
II sebesar 73,19% atau berada pada kategori 
aktif. Hal ini terjadi karena pada kategori 
oral activities masih rendahnya keinginan 
siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada 
guru terkait sub topik yang akan mereka 
pelajari. 
Pada kegiatan inti tahap investigation, 
rata-rata persentase yang diperoleh dari 
pengamatan pada pertemuan I dan pertemuan 
II sebesar 54,44% atau berada pada kategori 
cukup aktif. Hal ini terjadi pada kategori 
writing activities karena rata-rata setiap 
kelompok memilih 2 orang untuk menulis 
jawaban pada LKPD secara bergantian. 
Pada kegiatan inti tahap organizing, 
rata-rata persentase yang diperoleh dari 
pengamatan pada pertemuan I dan pertemuan 
II sebesar 83,36% atau berada pada kategori 
sangat aktif. Hal ini terjadi pada kategori oral 
activities karena setiap anggota kelompok 
tidak semuanya terlibat dalam kegiatan 
diskusi dalam sebelum melaksanakan 
presentasi. 
Pada kegiatan inti tahap presenting, 
rata-rata persentase yang diperoleh dari 
pengamatan pada pertemuan I dan pertemuan 
II sebesar 63,6% atau berada pada kategori 
aktif. Hal ini terjadi pada kategori oral 
activities karena hanya sedikit siswa yang 
mengajukan pendapat/ jawaban secara lisan 
pada saat kelompok lain sedang presentasi. 
Pada kegiatan inti tahap evaluating, 
rata-rata persentase yang diperoleh dari 
pengamatan pada pertemuan I dan pertemuan 
II sebesar 23,61% atau berada pada kategori 
kurang aktif. Hal ini terjadi pada kategori 
oral activities karena masih sedikitnya siswa 
mengajukan pertanyaan berdasarkan gagasan 
dari hasil penyelidikan yang telah mereka 
lakukan. 
Pada kegiatan penutup, rata-rata 
persentase yang diperoleh dari pengamatan 
pada pertemuan I dan pertemuan II sebesar 
74,96% atau berada pada kategori aktif. Hal 
ini terjadi pada kategori oral activities karena 
masih sedikitnya keinginan siswa untuk 
bertanya lagi tentang hal-hal yang kurang 
mereka pahami. 
 
 
Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai 
tes yang diberikan setelah siswa mengikuti 
kegiatan pembelajaran model kooperatif tipe 
GI materi bangun ruang sisi datar. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Tes yang diberikan berupa soal 
uraian sebanyak 6 butir soal mengenai materi 
bangun ruang sisi datar. Jumlah siswa yang 
mengikuti tes sebanyak 28 siswa. 
Hasil belajar siswa mencapai 
ketuntasan secara klasikal dengan ketentuan 
lebih dari atau sama dengan 80% siswa 
mencapai KKM. Berdasarkan nilai tes, 
sebanyak 23 siswa atau sebesar 82,14% 
mencapai KKM (memperoleh nilai lebih dari 
atau sama dengan 75) dan terdapat 5 siswa 
atau sebesar 17,86% yang belum mencapai 
KKM (Memperoleh nilai lebih kecil dari 75). 
Dengan demikian ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal telah terpenuhi. Berikut 
uraian hasil tes siswa untuk tiap butir soal. 
Soal nomor 1a memuat perintah untuk 
menentukan luas permukaan kubus yang 
diketahui adalah volumenya. Total skor yang 
diperoleh adalah 72 dari skor keseluruhan 84. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa untuk menyelesaikan soal mengenai 
luas permukaan kubus yang diketahui 
volumenya sudah baik, karena 16 siswa 
sudah bisa menjawab soal dengan benar. 
Soal nomor 1b memuat perintah untuk 
menentukan luas permukaan balok yang 
diketahui adalah volume panjang dan lebar 
balok tersebut. Total skor yang diperoleh 
adalah 64 dari skor keseluruhan 84. Hal ini 
menujukkan bahwa kemampuas siswa untuk 
menyelesaikan soal mengenai luas 
permukaan balok yang diketahi volume, 
panjang dan lebar sudah baik, karena 12 
siswa sudah bisa menjawab soal dengan baik. 
Soal nomor 2a memuat perintah untuk 
menentukan volume kubus yang diketahui 
adalah luas permukaannya. Total skor yang 
diperoleh adalah 80 dari total skor 
keseluruhan 84. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal 
mengenai volume kubus yang diketahui luas 
permukaan kubusnya sudah baik, karena 24 
siswa sudah bisa menjawab soal dengan baik. 
Soal nomor 2b memuat perintah untuk 
menentukan volume balok. Total skor yang 
diperoleh adalah 84 dari skor keselutruhan 
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84. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa untuk menyelesaikan soal mengenai 
volume balok sudah sangat baik, karena 
seluruh siswa sudah bisa menyelesaikan soal 
dengan baik. 
Soal nomor 3a merupakan soal cerita 
yang memuat perintah untuk menentukan 
berapa biaya yang diperlukan untuk 
mengemas sebuah kkotak berbentuk kubus. 
Total skor yang diperoleh adalah 44 dari skor 
keseluruhan 84. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal 
cerita ini masih kurang. 
Soal nomor 3b merupakan soal cerita 
yang memuat perintah untuk menentukan 
volume air yang dapat ditampung dalam 
kolam berbentuk balok. Total skor yang 
diperoleh adalah 42 dari skor keseluruhan 84. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa untuk menyelesaikan soal cerita ini 
masih kurang. 
Berdasarkan uraian di atas, soal nomor 
3a dan 3b yang merupakan soal cerita yang 
memuat perintah untuk menentukan luas 
permukaaan dan volume memperoleh total 
skor terendah dari 4 soal lainnya. Hal ini 
dikarenakan pada saat mengerjakan soal 
siswa belum memahami masalah yang 
ditanyakan pada soal tersebut.  
 
Respon Siswa 
Data angket respon siswa diperoleh dari 
lembar angket yang telah diisi oleh 28 siswa 
kelas VIIIA. Berdasarkan hasil perhitungan 
angket respon siswa terhadap pembelajaran 
model kooperatif tipe GI materi bangun 
ruang sisi datar diperoleh 22 siswa (79%) 
memberi respon sangat positif dan 6 siswa 
(21%) memberi respon positif. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa 
memberikan respon yang sangat positif 
terhadap pembelajaran model kooperatif tipe 
GI materi bangun ruang sisi datar.  
Berdasarkan hasil distribusi angket 
respon siswa, untuk indikator respon siswa 
terhadap kegiatan belajar berkelompok 
dalam pembelajaran kooperatif tipe GI 
sebanyak 28 siswa (100%) tidak mengalami 
kesulitan dalam belajar kelompok karena 
adanya interaksi antara siswa dan siswa, 
untuk indikator respon siswa terhadap 
kegiatan penyelidikan dalam pembelajaran 
kooperatif tipe GI sebanyak 28 siswa (100%) 
tidak mengalami kesulitan  dalam melakukan 
penyelidikan karena semua siswa terlibat 
langsung dalam kegiatan dan untuk indikator 
respon siswa terhadap kegiatan presentasi 
hasil diskusi dalam pembelajaran kooperatif 
tipe GI sebanyak 28 siswa (100%) merasa 
senang melakukan kegiatan mempre-
sentasikan hasil diskusi karena mereka 
merasa puas dengan apa yang telah mereka 
investigaskan. 
 
Keefektifan Penerapan Pembelajaran 
Model Kooperatif Tipe GI 
Efektivitas penerapan pembelajaran 
model kooperatif tipe GI materi bangun 
ruang sisi datar dalam penelitian ini ditinjau 
dari empat indikator, yaitu: 1) 
Keterlaksanaan pembelajaran berada pada 
ketegori “Baik” atau “Sangat Baik”  dengan 
interval 3,00 sampai 4,00; 2) Aktivitas 
belajar siswa berada pada kategori “Aktif” 
atau “Sangat Aktif” dengan interval 
persentase 61% sampai 100%; 3) Hasil 
belajar mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), yaitu 75 dan tuntas secara 
klasikal dengan ketentuan lebih atau sama 
dengan 80% siswa mencapai KKM; 4) 
Respon siswa berada pada kategori ”Positif” 
atau “Sangat Positif”. 
Penerapan pembelajaran model 
kooperatif tipe GI materi bangun ruang sisi 
datar dalam penelitian ini dikatakan efektif 
apabila keempat indikator efektivitas di atas 
telah terpenuhi atau berada dalam kategori 
minimal baik. Berdasarkan hasil analisis 
yang telah dipaparkan dari keempat indikator 
efektivitas pembelajaran diperoleh 
keterlaksanaan pembelajaran model 
kooperatif tipe GI berada pada kategori 
sangat baik dengan skor rata-rata 3,52, 
aktivitas belajar siswa selama pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe GI 
berada pada kategori aktif dengan persentase 
sebesar 68,51%, hasil belajar siswa sudah 
mencapai ketuntasan secara klasikal 
sebanyak 23 atau 82,14% siswa mencapai 
KKM dan respon siswa terhadap 
pembelajaran model kooperatif tipe GI 
berada pada kategori sangat positif dengan 
22 siswa (79%) memberi respon sangat 
positif dan 6 siswa (21%) memberi respon 
positif. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran model kooperatif tipe 
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GI efektif diterapkan materi bangun ruang 
sisi datar di Kelas VIII SMP Negeri 19 
Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan sebe-
lumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran model kooperatif tipe GI  
efektif untuk diterapkan materi bangun ruang 
sisi datar di SMP Negeri 19 Pontianak. 
Kesimpulan umum tersebut ditarik dari 
kesimpulan sub-sub masalah berikut: 1) 
Keterlaksanaan pembelajaran model koo-
peratif tipe GI materi bangun ruang sisi datar 
di SMP Negeri 19 Pontianak berada pada 
kategori sangat baik dengan skor rata-rata 
sebesar 3,52; 2) Aktivitas belajar siswa 
selama pembelajaran model kooperatif tipe 
GI materi bangun ruang sisi datar di SMP 
Negeri 19 Pontianak berada pada kategori 
aktif dengan persentase sebesar 68,51%; 3) 
Hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran model kooperatif tipe GI 
materi bangun ruang sisi datar di SMP 
Negeri 19 Pontianak telah memenuhi 
ketuntasan belajar  dengan 23 siswa 
(82,14%) mencapai KKM; dan 4) Respon 
siswa terhadap pembelajaran model 
kooperatif tipe GI materi bangun ruang sisi 
datar di SMP Negeri 19 Pontianak berada 
pada kategori sangat positif dengan 22 siswa 
(79%) memberi respon sangat positif dan 6 
siswa (21%) memberi respon positif. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan pada saat 
penelitian dilakukan, peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 1) Guru harus bisa 
menciptakan suasana yang nyaman di kelas 
agar saat pembelajaran berlangsung siswa 
dapat belajar lebih focus tanpa ada yang 
membuat keributan; 2) Sebelum melak-
sanakan penelitian, sebaiknya lembar obser-
vasi keterlaksanaan pembelajaran dan lem-
bar observasi aktivitas belajar terlebih dahulu 
didiskusikan kepada pengamat agar saat 
penelitian berlangsung tidak terjadi kesa-
lahan; 3) Peneliti sebaiknya lebih kreatif lagi 
dalam memancing siswa untuk bertanya atau 
mengemukakan pendapat; 4) Peneliti 
sebaiknya mempersiapkan manajemen 
waktu yang baik, sehingga saat penelitian 
berlangsung dapat berjalan dengan lancar. 
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